BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pelajar merupakan objek yang renta terhadap pergaulan yang dialami sekarang ini, salah satu pergaulan sekarang ini adalah pacaran. Zaman sekarang berpacaran tidak hanya dikenal di kalangan orang yang sudah lulus kuliah saja, melainkan hampir semua siswa – siswi yang masih menjalankan pendidikan di bangku sekolah. 

Pacaran merupakan hubungan antara lawan jenis atau laki – laki dengan perempuan yang memiliki hubungan khusus akibat ketertarikan fisik (jasmani) maupun non fisik (pribadi atau karakter) dan hubungan tersebut melebihi status teman.
Dalam lingkup kehidupan manusia, pacaran merupakan rutinitas perkembangan psikologi yang sangat lumrah. Tidak sedikit siswa – siswi zaman sekarang hanya lebih mementingkan pacaran untuk memperoleh kesenangan saja, bahkan ada yang tidak mementingkan pendidikannya di sekolah. Akibatnya siswa – siswi yang berpacaran dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitasnya dalam pendidikannya di sekolah baik menurunkan prestasi belajar maupun meningkatkan prestasi belajar.

Sebenarnya pacaran adalah godaan para remaja yang mesti diperhatikan secara serius. Pacaran kelihatannya mengasikkan, padahal pacaran merupakan godaan yang mesti diwaspadai. Pacaran akan membuat konsentrasi remaja terpecah berkeping - keping dikarenakan energi dan pikiran remaja akan banyak tersiksa untuk mempertahankan hubungan dengan sang pacar dibandingkan memperhatikan pendidikan dan prestasi belajarnya di sekolah. Salah satu alternatif yang dilakukan siswa – siswi saat berpacaran ada yang hanya sekedar bersenang – senang, belajar bersama dan memusatkan perhatian mereka kepada organisasi yang mereka ikuti di sekolah seperti mengikuti ekskul serta belajar bersama di perpustakaan. 

Menjalani hubungan pacaran tentu didasari oleh sebuah motivasi. Setiap siswa – siswi juga memiliki motivasi sebelum mereka memutuskan untuk berpacaran, salah satu yang mempengaruhi pola pikir tersebut dapat berasal dari lingkungan sosial yang ada. 

Siswa – siswi yang berpacaran di bangku sekolahan dapat memberikan pengaruh positif dan negatif dalam pendidikannya. Dampak negatif yang ditimbulkan jika waktu sekolah dihabiskan hanya untuk pacaran saja cenderung tidak menimbulkan manfaat, bahkan dapat menurunkan prestasinya di sekolah.. Sedangkan dampak positif yang muncul, dengan menjalankan hal –hal positif selama pacaran di waktu sekolah dapat meningkatkan prestasi belajarnya dengan sikap saling melengkapi satu sama lain, seperti mengerjakan tugas sekolah bersama, saling membantu mengenai materi pelajaran yang kurang dimengerti.

Memang tidak dapat dipungkiri bila pacaran merupakan fenomena tersendiri di kalangan pelajar. Dapat dikatakan pacaran mempengaruhi prestasi pelajar itu sendiri baik meningkat maupun menurun prestasi yang diperoleh, prestasi pelajar dikatakan meningkat apabila dalam berpacaran ditanamkan motivasi. Sedangkan prestasi mahasiswa dikatakan menurun terjadi apabila dalam hal belajar tidak adanya motivasi satu sama lainya, hal ini bisa terjadi apabila lebih banyak waktu luang pacaran yang tidak berkaitan dengan pendidikannya. 

Pengaruh pacaran terhadap prestasi belajar siswa - siswi merupakan masalah yang menjadi sorotan bagi masyarakat atau pemerintah. Karena dapat menghalangi pembangunan bangsa sebab pelajar merupakan generasi penerus bangsa. Selain itu para pelajar juga sudah mulai menyepelekan kegiatan yang berhubungan dengan prestasi belajar mereka dan lebih mementingkan hal yang hanya membuat mereka senang saja tanpa mementingkan serta mempertimbangkan pandangan untuk masa depannya. 

Salah satu yang dapat menjadi pernyebab tersebut adalah pacaran, karena tidak semua siswa maupun siswi yang memikirkan dampak yang akan terjadi bagi mereka masing – masing apakah pacaran itu dapat memengaruhi prestasi mereka di sekolah. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengambil topik Pengaruh Pacaran terhadap Prestasi Belajar Siswa – Siswi Kelas  XI IPA 2 MAN Nglawak Tahun 2014 – 2015
.
B. Rumusan Masalah
a. Mengapa pacaran dapat mempengaruhi prestasi belajar pelajar?

b. Bagaimana dampak positif dan negatif dalam pengaruh pacaran terhadap prestasi belajar pelajar ?

c. Bagaimana cara siswa maupun siswi yang memang sudah berprestasi untuk mempertahankan prestasinya walaupun mereka berpacaran ?
d. Bagaimana bimbingan serta peranan yang harus diberikan orang tua dan guru kepada pelajar yang menjalani hubungan pacaran untuk meningkatkan prestasi belajar tanpa mempengaruhi hubungan pacarannya ? 

C. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pacaran dapat mempengaruhi prestasi belajar pelajar.

b. Mengetahui pengaruh pacaran terhadap prestasi belajar pelajar.

c. Mengetahui dampak positif dan negatif pengaruh pacaran terhadap prestasi belajar pelajar.

d. Mengetahui cara pelajar yang sudah memiliki prestasi untuk mempertahankan serta meningkatkan prestasinya walau mereka berpacaran.

e. Mengetahui bimbingan serta peranan yang diberikan orang tua dan guru kepada pelajar untuk meningkatkan prestasi belajar tanpa memengaruhi hubungan pacarannya.
D. Manfaat Penelitian

a. Bagi para pelajar dan remaja yang belum mengerti tentang dampak pacaran dapat mempengaruhi prestasi belajar dapat dijadikan sebagai masukan dan pengetahuan.

b. Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan pengetahuan bagaimana membimbing anaknya yang masih remaja saat berpacaran agar dapat meningkatkan prestasi belajar di sekolahnya tanpa mempengaruhi hubungan pacarannya.

c. Bagi para pembaca menjadi bahan referensi untuk memahami dengan baik dampak positif dan dampak negatif yang diakibatkan dari pacaran yang dapat mempengaruhi prestasi belajar.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1.1.  Definisi Pacaran 

Pacaran merupakan hubungan antara lawan jenis atau laki – laki dengan perempuan yang memiliki hubungan khusus akibat ketertarikan fisik (jasmani) maupun non fisik (pribadi atau karakter) dan hubungan tersebut melebihi status teman.  

Zaman sekarang berpacaran tidak hanya dikenal di kalangan orang yang sudah lulus kuliah saja, melainkan hampir semua siswa – siswi yang masih menjalankan pendidikan di bangku sekolah. Hal ini menjadi salah satu keprihatinan bagi pemerintah, guru serta orang tua dalam mengawasi dan memperhatikan siswa – siswi untuk perkembangan dalam kepribadian dan prestasi belajar yang diperolehnya untuk masa depannya. Karena semua ini tergantung dari para pelajar zaman sebagai penerus bangsa untuk memajukan dan mengembangkan bangsa.

Sebenarnya pacaran adalah godaan para remaja yang mesti diperhatikan secara serius. Pacaran kelihatannya mengasikkan, padahal pacaran merupakan godaan yang mesti diwaspadai. Pacaran akan membuat konsentrasi remaja terpecah berkeping-keping dikarenakan energi dan pikiran remaja akan banyak tersiksa untuk mempertahankan hubungan dengan sang pacar dibandingkan memperhatikan pendidikan dan prestasi belajarnya di sekolah.

1.2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai siswa – siswi dalam proses belajar disekolah. Prestasi belajar di sekolah dapat dilihat dari nilai rapotnya di sekolah apakah bagus, dapat mengikuti pelajaran dengan baik, serta kesuksesan yang diperoleh pelajar dalam memahami pengetahuan dan pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa - siswi. Dalam kehidupan sekarang tidak ada orang yang tidak ingin berprestasi, untuk mencapai prestasi belajar tersebut perlu kesadaran dari sendiri untuk mengubah sikap yang tidak baik menuju suatu sikap yang baik demi tercapainya keberhasilan dalam prestasi yang diperoleh baik dalam pendidikan maupun yang lainnya.

Ada beberapa faktor yang perlu ditanam dalam diri siswa – siswi untuk dapat meningkatkan prestasi belajar di sekolahnya dengan cara memiliki cita- cita untuk ke depannya, membuang rasa malas yang kita alami dalam hal belajar dikarenakan sikap malas salah satu musuh penyebab penghalang siswa – siswi untuk memperoleh prestasi,. Prestasi hanya dapat diperoleh dengan berusaha dan bukan dengan bermalas – malasan oleh sebab itu perlu ditanamkan dalam diri untuk rajin berusaha dan ingin selalu mencoba. 

Salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi prestasi pelajar adalah pacaran, pacaran dapat memberikan pengaruh sendiri bagi siswa- siswi baik meningkatkan prestasi belajar maupun menurunkan prestasi belajarnya di sekolah. Hal ini dapat terjadi tergantung dari orang itu sendiri yang menjalani hubungan pacarannya degan membagi waktu antara belajar dengan pacaran sehingga tidak mengganggu menurunnya prestasi belajar di sekolah.
1.3.  Dampak Negatif Pacaran Terhadap Prestasi
Bagi pelajar pacaran merupakan sesuatu yang sudah biasa dilihat atau juga dilakukan oleh para remaja (siswa), secara langsung maupun tidak langsung hal tersebut dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka menjadi menurun atau semakin giat belajar.
Berpacaran dapat membuat prestasi belajar seorang siswa menurun antara lain : ketika belajar seorang siswa yang berpacaran pasti akan terganggu konsentrasinya untuk belajar karena pasangannya selalu mengirim SMS kepadanya dan siswa tersebut pasti hanya fokus untuk membalas SMS pasangannya dan melupakan waktu belajarnya, kemudian siswa yang berpacaran juga dapat membuat malas untuk masuk sekolah di saat bertengkar dengan pasangan atau berpisah dengan pasangan karena malas bertemu dengannya di sekolah, mungkin beberapa contoh tadi dapat mewakili dampak negatif yang ditimbulkan berpacaran pada saat usia remaja meski masih banyak contoh-contoh lainnya.

1.4. Dampak Positif Pacaran Terhadap Prestasi
Berpacaran dapat pula membuat prestasi belajar seorang remaja (siswa) meningkat dan semakin giat belajar antara lain contoh-contoh tersebut adalah sebagai berikut, pada saat seorang siswa yang sedang berpacaran mereka dapat merasa tidak ingin kalah dari pasangannya dalam hal apapun karena di saat dia kalah dari pasangannya maka dia akan merasa malu dan ingin melebihi apa yang diraih pasangannya itu terutama dalam hal pelajaran terkadang mereka membuat suatu permainan kecil dimana apabila salah satu seorang pasangan mendapat nilai yang jelek dari pasangannya maka pasangan yang menang dia dapat meminta apa saja pada pasangannya tetapi dalam batas kewajaran seperti dibelikan coklat, snack dll..

Hal tersebut juga dapat membuat mereka menjadi giat belajar dan apabila seorang siswa yang sedang berpacaran maka mereka akan selalu ingin masuk sekolah setiap hari karena ingin bertemu pasangannya hal ini juga dapat mempengaruhi absensi siswa dapat juga menjadi dorongan semangat untuk lebih giat belajar. 

Selain itu dampak positif yang dapat diperoleh dari pacaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa siswi dengan saling melengkapi dan membantu mengenai materi pelajaran yang kurang dimengerti di sekolah, saling mengingatkan dalam pengerjaan tugas serta menegur pasangannya jika bermalas – malasan dalam melakukan tugas dan belajar di sekolah.

1.5. Pembimbingan Remaja Yang Berpacaran

Bagaimanapun seorang siswa – siswi yang berpacaran memiliki pengaruh positif dan negatif yang dapat mempengaruhi prestasinya. Salah satu yang dapat memberikan masukan dan bimbingan akan hal tersebut dalam prestasi belajar yang diperoleh salah satunya adalah peran guru serta orang tua.

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk membimbing anak-anaknya adalah memantau dan selalu mengawasi kegiatan mereka apakah mereka dapat menepatkan waktu yang tepat atau tidak seperti saat belajar maka harus belajar dll. Hal itu dapat membuat mereka tidak melupakan kegiatan belajarnya karena terlalu memikirkan hubungannya, selain itu orang tua juga dapat mengajarkan hal-hal apa yang dilarang oleh agama kepada seseorang yang bukan muhrimnya sehingga perilaku negatif dapat dihindarkan akibat berpacaran.

Guru adalah salah satu yang sangat berperan dalam prestasi belajar di sekolah bagi seorang siswa dimana guru merupakan orang tua setelah di sekolah selain di rumah ada ayah dan ibu, peran guru dalam membimbing siswa yang berpacaran agar tidak menurun prestasi belajarnya adalah dengan cara selalu memberi nasihat semangat dan dorongan kepada siswa dan tak lupa mengajarkan bagaimana berpacaran yang baik dan tidak melupakan kewajiban belajarnya selain hal tersebut seorang guru dapat pula mengajarkan mana hal yang baik dan buruk terutama pada guru agama sehingga mereka dapat mengerti dan menghindari perilaku yang tidak baik pada saat berpacaran.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Teknik Pengumpulan Data


Penulis mengumpulkan data menggunakan metode penelitian berupa wawancara. Wawancara dilaksanakan kepada siswa XI IPA 2 yang tersangkut hubungan pacaran.
B. Instrumen Pengumpulan Data
Penulis mengumpulkan data menggunakan kertas, bolpoin, dan handphone.
C. Teknik Analisis Data
a. Penulis menentukan fakta fenomenal untuk dijadikan sebagai topik yang digunakan untuk membuat karya tulis ilmiah.

b. Penulis menentukan judul dari topik yang penulis tentukan untuk pembuatan karya tulis ilmiah.
c. Penulis membuat proposal dari judul yang telah ditentukan untuk pembuatan karya tulis ilmiah.

Teknik pengumpulan data ini menggunakan observasi rapor siswa XI IPA 2 yang berpacaran
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
	Nama
	Rata-rata

	
	Semester 1
	Semester 2

	Mawar
	81,65
	81,43

	Kamboja
	80,87
	81


NB : Dua nama pelaku tersebut karena mereka meminta penulis merahasiakan identitasnya 
B.  Pembahasan

Dilihat dari tabel diatas, Mawar yang berpacaran mengalami penurunan nilai walaupun sedikit. Sedangkan Kamboja yang berpacaran mengalami peningkatan rata-rata walaupun hanya sedikit.
Jika kita renungkan, Mawar dan Kamboja yang berpacaran menerapkan prinsip yang berbeda. Boleh jadi Kamboja memanfaatkan pacarnya untuk konsultasi tentang pelajaran. Jika kondisi ini terus berlanjut, penulis menilai sah-saja untuk meneruskan hubungan pacarannya itu. Selain itu, Kamboja tetap mendapat semangat belajar yang cukup untuk terus belajar. Sedangkan Mawar kemungkinan besarnya hanya memanfaatkan pacarnya hanya untuk bersenang-senang. Penyebabnya ada banyak, salah satunya terlalu sering diajak keluar bersama, sering sms’an hingga melalaikan waktu belajarnya, serta hal-hal yang dilakukan bersama yang kurang ada manfaatnya. Kejadian yang dialami Mawar, menurut penulis sebaiknya ditinggalkan dengan cara meninggalkan pacarnya tersebut. Jika tidak sanggup, setidak-tidaknya merubah kegiatan yang kurang bermanfaat seperti terlalu sering sms’an untuk konsultasi masalah pelajaran yang kiranya sulit. Dari dua hal diatas, kita dapatkan menyimpulkan :
1. Untuk para orang tua

Dapat memantau perkembangan prestasi dan membatasi hubungan pacaran anaknya.

2. Untuk para guru

Dapat mengawasi naik turunnya prestasi anak didiknya yang berpacaran. 

3. Untuk para siswa
Siswa yang berpacaran seharusnya memanfaatkan pacarannya untuk hal-hal yang positif.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
Masalah pacaran, itu tergantung orangnya. Tidak selamanya pacaran selalu bernuansa negatif namun juga bukan berarti pacaran keseluruhannya mengandung hal positif. Jika orang yang berpacaran itu memanfaatkannya untuk media konsultasi pelajaran ataupun maka menghasilkan manfaat yang positif.
B. Saran
Jika anda berpacaran untuk hal-hal yang positif, sah-sah saja jika anda meneruskan hubungan anda. Namun jika anda berpacaran dominan mengarah ke hal-hal yang negatif, segeralah anda putuskan pacar anda. “dan alangkah lebih baik dan bijaknya, jika anda masih bersekolah khususnya yang sedang mengalami masa pubertas dan masih single, saran penulis hanya satu, yaitu jangan pacaran. karena itu adalah gangguan dan penyakit serta virus yang mudah menular jika anda tidak memanfaatkannya dengan baik.”
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BIODATA PENULIS/CURRICULUM VITAE
1. Nama Lengkap

: Muhammad Iqbal Rifa’i
2. Tempat, TanggalLahir

: Madiun, 28 Juni 1998
3. Pendidikan/Sekolah

:

· TK

: TK Al-Falah Kab. Bontang Prov. Kalimantan Timur
· MI/SD
: SD YPVDP Kab. Bontang Prov. Kalimantan Timur 
              MI Islamiyah Kab. Madiun Prov. Jawa Timur
· MTs/SMP
: MTsN Nglawak Kec. Kertosono Kab. Nganjuk Prov. Jawa                 
                     Timur
· MAN/SMA
: MAN Nglawak Kec. Kertosono Kab. Nganjuk Prov. Jawa 
                              Timur

4. Alamat sekolah

: Ds. Nglawak Kec. Kertosono Kab. Nganjuk

5. Alamat Rumah


: Ds. Kincang Wetan Kec. Jiwan Kab. Madiun 
                                                  Prov. Jawa Timur
6. Hobby



: Makan, tidur, ngegame laptop

7. Cita-cita


: Wirausaha, Bupati Madiun, Pelatih Paskibraka
8. [image: image1.jpg]


Bidang ilmu yang digemari
: Sejarah, Fisika, Bahasa Arab.
9. NamaOrangtua

:

· Ayah
: Muhammad Maskun Al-Bukhory 
· Ibu

: Dewi Nasukha
10. Pekerjaan Orang tua

:

· Ayah
: Swasta
· Ibu

: Penjahit dan Ibu Rumah Tangga
1

